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 Abstract 
 Mathematical procedural fluency is important and must be mastered by students that build on 

conceptual understanding, strategic competence, adaptive reasoning, and problem-solving. Procedural 
fluency is related to the affective domain, such as self-regulated learning. Therefore, this study aims to 
analyze mathematical procedural fluency based on the student self-regulated learning. This study was 
conducted by a descriptive qualitative method. The subjects in this study involved ten students of class 
VIII in one of the junior high schools in Kutawaluya Karawang. The data analysis was carried out 
descriptively through analysis text. Furthermore, the relationship between mathematical procedural 
fluency and self-regulated learning was also analyzed descriptively by graphical statistics. The results 
showed that the common description of students' mathematical procedural fluency was still relatively 
low. However, in general, students showed a positive response towards self-regulated learning. Overall, 
the results conclude that there is a relationship between mathematical procedural fluency and self-
regulated learning. 
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Kelancaran prosedural matematis merupakan aspek penting dan harus dikuasai oleh 
siswa, yang dari kecakapan matematika yang dibangun di atas pemahaman konseptual, 
kompetensi strategis, penalaran adaptif, dan pemecahan masalah. Kecakapan 
prosedural juga terkait dengan aspek sikap seperti kemandirian belajar. Oleh karena itu,  
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelancaran prosedural matematis 
berdasarkan kemandirian belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan ialah 
deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini melibatkan 10 orang siswa kelas VIII di 
salah satu SMP Negeri 1 Kutawaluya Karawang. Teknik analisis data dilakukan secara 
deskriptif melalui teks analisis. Gambaran mengenai kemandirian belajar siswa serta 
kaitannya dengan kelancaran prosedural matematis juga dianalisis secara deskriptif 
melalui tampilan grafis data. Hasil penelitian menunjukkan gambaran umum 
kelancaran prosedural matematis siswa yang masih tergolong rendah. Meskipun 
demikian, secara umum siswa menunjukkan sikap positif terhadap kemandirian belajar. 
Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara 
kelancaran prosedural matematis dan kemandirian belajar. 
Kata kunci: aljabar; kelancaran prosedural; kemandirian belajar 

 

 

PENDAHULUAN 

Kelancaran prosedural matematis merupakan aspek penting dari kecakapan matematika yang 

dibangun di atas pemahaman konseptual, kompetensi strategis, penalaran adaptif, dan pemecahan masalah 

(Kilpatrick et al., 2001; Leinwand et al., 2014; NGA Center & CCSSO; 2010; Cartwright, 2018). Kecakapan ini 

berkaitan dengan kemampuan dalam mentransfer prosedur ke masalah dan konteks yang berbeda, 

membangun atau memodifikasi suatu prosedur dari prosedur lain, dan mengenali kapan satu prosedur lebih 

tepat untuk diterapkan daripada yang lain (NCTM, 2014).  

 Kilpatrick et al. (2001) mendefinisikan kelancaran prosedural matematis sebagai kecakapan dalam 

menerapkan prosedur secara fleksibel, efisien, dan akurat dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
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matematis. Sejalan dengan hal ini, Watson dan Sullivan (2008) menyatakan bahwa kelancaran prosedur 

matematis melibatkan penerapan prosedur secara fleksibel, akurat, efisien, tepat, dan memiliki pengetahuan 

faktual dan konsep yang muncul dipikiran dengan mudah. Prosedur di sini dapat diartikan sebagai uraian 

spesifik langkah demi langkah yang dilakukan dalam satu waktu (Sari, dkk, 2015).  

Menurut Bahr & Garcia (2010:137-138) terdapat tiga aspek kelancaran prosedural yaitu: (1) efisiensi, 

siswa tidak terhenti pada langkah yang banyak dan tidak terhenti dalam logika. Strategi yang efisien adalah 

penyelesaian yang dapat dilakukan dengan mudah, melacak sub masalah dan menggunakan hasil lanjutan 

untuk menyelesaikan masalah, (2) Keakuratan bergantung pada beberapa aspek proses pemecahan masalah, 

pengetahuan tentang kombinasi bilangan dasar, dan memperhatikan hasil pengecekan ulang, dan (3) 

fleksibilitas memerlukan pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa kelancaran prosedural merupakan 

penggabungan antara kemampuan untuk melakukan prosedur matematis dengan mudah, pemahaman konsep 

matematika yang dipelajari dan memberikan cakupan yang lebih luas untuk fokus pada berbagai aspek 

kefasihan (kelancaran) matematis. Dengan demikian, kelancaran prosedural matematis merupakan kecakapan 

yang penting dan harus dikuasai oleh siswa, karena kecakapan ini melibatkan pemahaman siswa pada suatu 

konsep serta penyelesaian masalah matematika. Melalui kelancaran prosedural matematis siswa dapat 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap suatu konsep matematis dan menyelesaikan masalah 

matematika dengan baik (Firdaus, 2019). 

Namun beberapa hasil penelitian menunjukkan fakta di lapangan bahwa kelancaran prosedural 

matematis masih jarang diperhatikan dalam pembelajaran matematika, sehingga siswa mengalami kesulitan 

dalam menguasai kecakapan ini. Aprianti (2014) menemukan bahwa pada siswa SMP yang diamati tidak ada 

siswa yang termasuk kategori lancar dalam menerapkan prosedur pada operasi hitung pecahan. Asmida (2016) 

menunjukkan bahwa hanya 68% siswa yang memiliki kelancaran prosedural pada kategori sedang dalam 

menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat. Sari et al. (2018) menyatakan bahwa kebanyakan siswa belum 

mampu menyelesaikan soal persamaan kuadrat dengan minimal dua cara, belum mampu mengefesienkan 

langkah dan belum mampu melakukan perhitungan yang benar serta tidak menuliskan kesimpulan akhir dari 

soal yang ditanyakan. Selanjutnya Damayanti et al. (2018) menyatakan bahwa kelancaran prosedural matematis 

pada aspek pengetahuan siswa mengenai prosedur dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar masih 

tergolong belum lancar. Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam menerapkan prosedur secara lancar pada materi yang berkaitan dengan operasi aljabar. 

Di sisi lain, hasil penelitian Haryandika et al. (2017) menunjukkan adanya kecenderungan siswa kurang 

memiliki kelancaran prosedural matematis dalam pembelajaran matematika. Hal ini teramati dari perilaku 

siswa yang seringkali menanyakan langkah-langkah apa saja yang dilakukan untuk menyelesaikan soal yang 

dikerjakan. Hal ini didukung dengan hasil wawancara terhadap siswa, yang menunjukkan bahwa siswa tidak 

mengetahui kapan dan bagaimana menggunakan prosedur secara fleksibel, efisien dan efektif, siswa hanya 

dapat mengerjakan soal yang sama dengan contoh soal yang dijelaskan guru di papan tulis. Ini menunjukkan 

bahwa siswa yang kurang memiliki kelancaran prosedural matematis, tidak mampu belajar dengan mandiri. 

Hal ini mengindikasikan adanya keterkaitan antara ketercapaian kelancaran prosedural matematis dengan 

kemandirian belajar siswa.  

Amir& Risnawati (2014) mengemukakan kemandirian belajar merupakan cara seseorang untuk 

mengatur dan mengatasi masalah pengalaman belajarnya untuk tercapainya tujuan yang sudah ditargetkan. 

Sebelumnya, Hidayati dan Listyani (2010) merumuskan ebam indikator untuk mengukur kemandirian belajar 

siswa yang meliputi: (1) ketergantungan terhadap orang lain; (2) memiliki kepercayaan diri; (3) berperilaku 

disiplin; (4) memiliki rasa tanggung jawab; dan (5) berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan  (6) melakukan 

kontrol diri. 

Di sisi lain, kemandirian belajar menjadi salah satu faktor penting yang menentukan kelancaran 

prosedural matematis siswa. Hal ini dikarenakan kemandirian belajar dapat mendorong siswa agar dapat 

memilih cara penyelesaian masalah matematika yang tepat, sehingga mampu mengambil keputusan untuk 

menghadapi masalah matematika tersebut (Lestari & Yudhanegara, 2017; Susilo & Pancarani, 2020). Oleh 

karena itu, diperlukan suatu kajian yang lebih mendalam serta informasi-informasi yang berkaitan dengan 
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kelancaran prosedural matematis siswa berdasarkan kemandirian belajar, agar dapat dijadikan evaluasi bagi 

guru dalam membimbing siswa menggunakan pengetahuan prosedurnya dengan kepercayaan terhadap 

kemampuannya sendiri secara sadar, teratur dan disiplin berusaha bersungguh-sungguh. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelancaran prosedural matematis siswa berdasarkan kemandirian 

belajar siswa. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Arikunto (2010) penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui keadaan dan kondisi yang mana hasilnya 

dijelaskan dan dalam bentuk laporan penelitian. Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong,2000) penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Pemilihan metode tersebut disesuaikan dengan permasalahan 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu mengkaji gambaran deskriptif mengenai kelancaran prosedural 

matematis siswa berdasarkan kemandirian belajar. Instrumen yang digunakan berupa tes dan angket. 

Instrumen tes kelancaran prosedural matematis terdiri atas lima soal yang mengukur tiga aspek yaitu efisiensi, 

fleksibilitas, dan akurasi. siswa dalam menerapkan prosedur matematis pada materi aljabar. Instrumen angket 

terdiri atas enam pernyataan yang mengukur indikator kemandirian belajar. Indikator kemandirian belajar 

tersebut mengacu pada Hidayati dan Listyani (2010), yang meliputi: (1) ketergantungan terhadap orang lain; 

(2) memiliki kepercayaan diri; (3) berperilaku disiplin; (4) memiliki rasa tanggung jawab; dan (5) berperilaku 

berdasarkan inisiatif sendiri, dan  (6) melakukan kontrol diri.  

Subjek dalam penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tanggal 23 Oktober 2021 yang 

melibatkan 10 orang siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kutawaluya Karawang. Teknik analisis data dilakukan 

secara deskriptif melalui teks analisis. Teks analisis ini dilakukan melalui penjabaran hasil jawaban siswa 

terhadap tes kelancaran prosedural matematis siswa. Hal ini bertujuan untuk menganalisis kondisi kelancaran 

prosedural matematis siswa sebagaimana adanya. Gambaran mengenai kemandirian belajar siswa serta 

kaitannya dengan kelancaran prosedural matematis juga dianalisis secara deskriptif melalui tampilan grafis 

data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi kelancaran prosedural matematis siswa 

 Pada bagian ini dideskripsikan  hasil tes kelancaran prosedural siswa kelas VIII pada materi aljabar. 

Russel (Bahr & Garcia, 2010:137-138) terdapat tiga indikator yang diukur yaitu fleksibilitas, efisiensi, dan 

akurasi. Efisiensi menyiratkan bahwa siswa tidak terjebak dalam terlalu banyak langkah atau kehilangan logika 

strategi. Selanjutnya, seorang siswa dikatakan fleksibel jika memiliki berbagai pengetahuan serta melibatkan 

lebih dari satu strategi untuk memecahkan suatu permasalahan matematika. Sementara akurasi ini melibatkan 

beberapa aspek dari proses pemecahan masalah matematika, termasuk pencatatan yang cermat dan 

pemeriksaan ulang hasil (Graven & Scoot, 2012; Waldis et al., 2019).  Adapun pencapaian indikator kelancaran 

prosedural yaitu efesiensi, fleksibilitas, dan akurasi siswa disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Pencapaian indikator kelancaran prosedural siswa 

Indikator  Nomor Soal  S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

Efisiensi 4 × × ×   ×    × 

Fleksibilitas 3 × × × × × × × × × × 

5  × ×   ×  × × × 

Akurasi 1      × ×    

 2 × × × × × × × × × × 
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Skor yang diperoleh masing-masing siswa untuk setiap indikator kelancaran prosedural matematis 

dideskripsikan secara grafis pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Skor tes kelancaran prosedural matematis berdasarkan indikator yang diukur. 

Gambar 1 menunjukkan sebaran skor kelancaran prosedural siswa ditinjau berdasarkan tiga  aspek 

yaitu efisiensi, fleksibilitas, dan akurasi. Secara umum, rata-rata skor siswa berdasarkan tiga aspek indikator 

tersebut, ditampilkan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Skor rata-rata tes kelancaran prosedural matematis berdasarkan indikator yang diukur yaitu 

efisiensi, fleksibilitas, dan akurasi. 

Beberapa jawaban siswa pada tes kelancaran prosedural matematis siswa ditampilkan pada Gambar 3. 

Pada Gambar 3.a. terlihat bahwa siswa dapat menyelesaikan soal aljabar dengan fleksibel dan tepat (akurat), 

namun tidak efisien dalam menerapkan prosedur, dimana siswa tersebut menempuh tahap penyelesaian yang 

panjang padahal yang di perlukan dengan cepat. Gambar 3.b. menunjukkan jawaban siswa yang tidak akurat, 

dimana siswa tidak mengecek kembali apa yang dimaksud dalam soal. Pada soal tersebut siswa diminta untuk 

menentukkan hasil pengurangan 4𝑦2 − 3𝑦 + 2 dari 2(5𝑦2 − 3), namun siswa tersebut justru melakukan 

operasi perkalian. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut tidak melakukan pencatatan yang cermat dan 

pengecekan ulang terhadap jawaban/hasil yang diperoleh.  
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a. 

 

b. 

 

c.  

 

d. 

 
Gambar 3. Jawaban siswa pada tes kelancaran prosedural matematis. 

Gambar 3.c. menunjukkan bahwa siswa tersebut mampu menyederhanakan bentuk aljabar dengan 

efisien dan akurat, namun tidak fleksibel karena hanya melibatkan satu strategi pemecahan seharusnya lebih 

dari satu strategi. Gambar 3.d menunjukkan jawaban siswa yang mampu memfaktorkan bentuk aljabar dengan 

efisien, fleksibel dan akurat (tepat) sesuai dengan tiga indikator kelancaran prosedural.  

2. Deskripsi kemandirian belajar siswa 

Pada Gambar 4 disajikan distribusi respon siswa terhadap angket kemandirian belajar berdasarkan 

enam indikator yaitu ketergantungan terhadap orang lain, memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, 

memiliki rasa tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan melakukan kontrol diri. 

 

Gambar 4. Respon siswa terhadap angket kemandirian belajar berdasarkan enam indikator yang diamati. 

Data angket kemandirian belajar tersebut kemudian ditabulasi, lalu diubah ke dalam Skala Likert. 

Selanjutnya ditentukan pula frekuensi dan persentase respon siswa untuk setiap pilihan jawaban, serta 

perbandingan persentase skor sikap, dan skor netral untuk mengetahui kecenderungan sikap siswa secara 

umum, sehingga diperoleh hasil Deskripsi data angket kemandirian belajar siswa. Pengolahan angket 

selengkapnya dapat dipelajari dalam Lestari & Yudhanegara (2018). 
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Tabel 2. Deskripsi data angket kemandirian belajar siswa 

Indikator 
Frekuensi Persentase Skor 

sikap 

Skor 

netral 
Respon 

SS S TS STS SS S TS STS 

1 2 4 4 0 20 40 40 0 2,8 

2,5 

+ 

2 3 7 0 0 30 70 0 0 3,3 + 

3 6 4 0 0 60 40 0 0 3,6 + 

4 4 5 1 0 40 50 10 0 3,3 + 

5 0 0 2 8 0 0 20 80 1,2 − 

6 4 5 1 0 40 50 10 0 3,3 + 

Berdasarkan data angket kemandirian belajar siswa pada Tabel 2, diperoleh persentase sikap siswa 

berdasarkan enam indikator kemandirian belajar yang diamati yaitu : (1) ketergantungan terhadap orang lain; 

(2) memiliki kepercayaan diri; (3) berperilaku disiplin; (4) memiliki rasa tanggung jawab; dan (5) berperilaku 

berdasarkan inisiatif sendiri, dan  (6) melakukan kontrol diri. Persentase tersebut disajikan secara grafis pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5. Persentase sikap kemandirian belajar berdasarkan indikator yang diamati. 

Data yang telah ditabulasi selanjutnya ditransformasikan menjadi data rank menggunakan method of 

successive interval (MSI). Data tersebut kemudian dianalisis secara simultan dengan data hasil tes kelancaran 

prosedural matematis, sehingga diperoleh gambaran grafis data sebagaimana disajikan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Scatter plot kelancaran prosedural matematis berdasarkan kemandirian belajar siswa. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai rata-rata tes kelancaran posedural matematis dari 

10 siswa sebesar 58, dengan skor rata-rata per indikator yaitu (1) efisiensi sebesar 64; (2) fleksibilitas sebesar 

52; dan (3) akurasi sebesar 59. Pencapaian rata-rata indikator yang tertinggi ialah aspek efisiensi (Gambar 2). 

Meskipun demikian, baik rata-rata keseluruhan maupun rata-rata per indikator yang diukur, menunjukkan 

perolehan nilai yang di bawah kriteria ketuntasan belajar minimal, KKM = 77. 

Selanjutnya berdasarkan hasil angket kemandirian belajar siswa pada Tabel 2, siswa menunjukkan 

respon positif terhadap lima indikator yang diamati, yang menunjukkan bahwa siswa (1) tidak tergantung 

kepada orang lain (teman) dalam menyelesaikan masalah matematika; (2) memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuan belajar sendiri; (3) berperilaku disiplin dengan memperhatikan penjelasan guru ketika 

pembelajaran matematika; (4) memiliki rasa tanggung jawab dengan mengumpulkan tugas tepat waktu; dan (5) 

melakukan kontrol diri dengan membagi waktu belajar dengan baik. Sementara itu, sikap negatif siswa 

ditunjukkan pada aspek berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dimana 80% atau hampir setengahnya siswa 

sangat tidak setuju (jarang sekali) mengerjakan soal matematika lain yang tidak diperintahkan oleh guru. 

Gambar 5 menunjukkan persentase pencapaian indikator kemandirian belajar yang tertinggi yaitu pada aspek 

indikator (2) memiliki kepercayaan terhadap kemampuan belajar sendiri, dimana 90% siswa memiliki 

kepercayaan terhadap kemampuan belajar diri sendiri, aspek tertinggi berikutnya yaitu percaya diri, rasa 

tanggung jawab dan kontrol diri, masing-masing sebesar 82,5%. 

Sementara itu, dari scatter plot pada Gambar 6 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang linier 

antara kelancaran prosedural matematis dan kemandirian belajar. Namun untuk mengetahui hubungan 

tersebut lebih dalam, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada ukuran sampel yang lebih banyak (besar), 

sehingga diperoleh kesimpulan secara umum (generalisasi). 

Secara keseluruhan, temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kelancaran prosedural 

matematis siswa masih di bawah kriteria yang diharapkan (KKM). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Damayanti et al. (2018) yang menyatakan bahwa kelancaran prosedural matematis dalam menyelesaikan 

persoalan operasi operasi bentuk aljabar masih tergolong belum lancar. Meskipun demikian, rata-rata 

persentase dari enam indikator kemandirian belajar yang diamati diperoleh persentase 72,92%. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki kecenderungan respon/sikap positif terhadap kemandirian belajar. 

Dengan demikian, menunjukkan adanya hubungan antara kelancaran prosedural matematis dan kemandirian 

belajar. Namun hubungan tersebut baru dikaji secara deskriptif melalui tampilan grafis data dalam scatter plot. 

Temuan ini sesuai dengan pendapat Lestari & Yudhanegara (2017), dan Susilo & Pancarani (2020) yang 

menyatakatan bahwa kemandirian belajar dapat mendorong siswa agar dapat memilih cara penyelesaian 

masalah matematika yang tepat, sehingga mampu mengambil keputusan untuk menghadapi masalah 

matematika tersebut. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa secara umum rata-rata 

kelancaran prosedural matematis siswa masih di bawah KKM dan tergolong rendah. Pencapaian rata-rata 

indikator yang tertinggi ialah aspek efisiensi, kemudian diikuti oleh aspek akurasi. Pencapaian aspek 

fleksibilitas berada pada urutan terakhir, hal ini dikarenakan berdasarkan hasil jawaban siswa, sebagian besar 

siswa kurang memiliki pengetahuan yang luas (beragam) dan hanya melibatkan satu strategi dalam pemecahan 

masalah. Sementara itu, hasil dari analisis data angket dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa memiliki 

kecenderungan respon/sikap positif terhadap kemandirian belajar. Meskipun demikian, sikap negatif 

ditunjukkan siswa pada aspek berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan antara kelancaran prosedural matematis dan kemandirian belajar. Namun 

hubungan tersebut baru dikaji secara deskriptif melalui tampilan grafis data dalam scatter plot. Maka dari itu 

penelitian lebih lanjut mengenai hubungan tersebut sangat direkomendasikan guna mengoptimalkan 

kelancaran prosedural matematis melalui aspek-aspek kemandirian belajar siswa. 
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